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Abstrak
 

Artikel ini hadir untuk menjelaskan bagaimana keberadaan moda angkutan kapal tradisional atau kapal ojek

sebagai sarana transportasi di Kepulauan Seribu cenderung lebih diminati oleh masyarakat dibandingkan

dengan moda angkutan kapal cepat bertajuk kerapu yang disediakan oleh pemerintah daerah. Walaupun

kapal ojek memiliki banyak keterbatasan dan beresiko tinggi terhadap keselamatan pada saat beroperasi,

masyarakat pulau tetap memilih moda angkutan ini untuk menunjang kegiatan keperluan sehari-hari. Salah

satu penelitian mengenai Kepulauan Seribu adalah Pengelolaan Pulau-pulau Kecil: Partisipasi Masyarakat

Di Kepulauan Seribu karya Mujiyani, dkk. Berbeda dengan karya tersebut, penelitian ini menjelaskan

mengenai peran kapal ojek sebagai sarana penyeberangan di dari/ menuju Kepualauan Seribu. Dengan

demikian, pertanyaan utama yang dihadirkan adalah mengenai keberadaan kapal ojek belum dapat

tergantikan, walaupun sarana tersebut masih bersifat tradisional. Pembahasan Penelitian ini terbagi dalam

tiga sub pembahasan yaitu: Pertama, geografis kependudukan dan sosial-ekonomi masyarakat di Kepulauan

Seribu; kedua, dinamika angkutan penyeberangan di Kepulauan Seribu; dan terakhir adalah dampak

keberadaan kapal ojek bagi masyarakat pulau. Kurangnya perhatian dan lemahnya pengawasan dari

pemerintah terhadap moda angkutan penyeberangan di Kepulauan Seribu membuat keberadaan kapal ojek

masih mendominasi hingga saat ini. Peran kapal ojek di Kepuluan Seribu belum banyak ditulis. Oleh karena

itu, membuat penulis tertarik untuk mengkaji moda angkutan ini secara lebih mendalam.

......This article were initially made to explain how the existence of traditional boat as a transportation mode

in the Kepulauan Seribu tends to be more useful and effectivefor the public rather than the modes that has

been provided by the local government. Even though the traditional boat has many limitations and carries a

high risk of safety on their operations, the Island peoples still choose this mode of transportation to support

their daily needs. One of the studies on the Kepulauan Seribu is the Management of Small Islands:

Community Participation in the Thousand Islands by Mujiyani, et al. In contrast related to this research, this

study describes the role of the traditional ship as the transportation mode of crossing from / to the Kepulauan

Seribu. Thus, the main question that was raised are that the existence of the traditional boat cannot be

replaced, even though the facility are still traditional. Discussion on this research are divided into three

subdiscussions, namely: first, geographic population and socio-economic communities on the Kepulauan

Seribu; second, the dynamics of ferry transportation in the Kepulauan Seribu; and lastly, the impact of the

traditional boat for the surrounding community. Lack of attention and weak supervision from the local

government for the modes of transportation on the Kepulauan Seribu made the existence of traditional boats

untouchable untill today. Role of this traditional boats in the Kepulauan Seribu has not been much written

on the science or research journals. Therefore, it makes the author interested in examining this mode of

transportation in more depth.
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